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HUBUNGAN ANTARA ASUPAN ENERGI, PROTEIN
DAN STATUS GIZI ANAK USIA 6-24 BULAN
BERDASARKAN POLA PEMBERIAN MP-ASI

DI PUSKESMAS BANGLI UTARA

ABSTRAK

Pemberian makanan pendamping ASI (MP-ASI) merupakan faktor yang
memicu masalah gizi pada balita. Pemberian yang tidak sesuai anjuran dapat
menyebabkan kekurangan gizi atau sebaliknya dapat mengakibatkan gizi lebih.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara asupan energi, protein
dan status gizi anak usia 6-24 bulan berdasarkan pola pemberian MP-ASI di
Puskesmas Bangli Utara. Jenis penelitian yang digunakan adalah observasional
dengan rancangan cross sectional. Sampel pada penelitian ini adalah anak usia
6-24 bulan sebanyak 38 orang. Analisis data menggunakan korelasi pearson.
Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar sampel (89,5%) memiliki status
gizi normal dengan rata-rata asupan energi adalah 77,6+16,5% kebutuhan dan
rata-rata asupan protein adalah 117,7+49,2% kebutuhan. Pola Pemberian MP-
ASI berdasarkan jumlah energi sebanyak 29 orang (76,4%) tergolong tidak
sesuai, sedangkan berdasarkan jumlah protein sebanyak 13 orang (34,3%) yang
tidak sesuai. Dilihat dari bentuk MP-ASI yang diberikan, sebanyak 14 orang
(36,8%) tergolong tidak sesuai sedangkan untuk frekuensi pemberian MP-ASI
sebanyak 9 orang (23,7%) yang tidak sesuai sehingga secara statistik hubungan
antara asupan energi, protein dan status gizi berdasarkan pola pemberian MP-
ASI pada penelitian ini tidak bermakna, maka dari itu peneliti berikutnya
diharapkan memperbesar jumlah sampel dan menggunakan variabel independent
lainnya yang mempengaruhi status gizi anak.

Kata kunci  : status gizi, energi, protein, MP-ASI



RELATIONSHIP BETWEEN ENERGY INTAKE, PROTEIN
AND NUTRITIONAL STATUS OF CHILDREN AGED 6-24 MONTHS
BASED ON THE PATTERN OF COMPLEMENTARY BREASTFEEDING
AT THE NORTH BANGLI PUBLIC HEALTH CENTER

ABSTRACT

Complementary breastfeeding is the factors that trigger nutritional problems in
infants. Giving food that is not according to recommendations can cause
malnutrition also can lead to over nutrition. The purpose of this research is to
identify the relationship between energy intake, protein and nutritional status of
children aged 6-24 months based on the pattern of complementary breastfeeding
at the North Bangli Public Health Center. This research is an observational study
with a cross sectional design. The sample are 38 children aged 6-24 months.
Statistical analysis using pearson correlation. The results showed that 89.5%
sampel had normal nutritional status with an average energy intake was
77.6+16.5% and the average protein intake was 117.7+49.2%. The pattern of
complementary breastfeeding based on the amount of energy 84.2% sampel
were inappropriate, based on the amount of protein 16 people (42.1%) were
inappropriate. The type of complementary breastfeeding 14 people (36.8%)
were inappropriate and the frequency of complementary breastfeeding 23.7%
sampel were inappropriate. Statistically the relationship between energy intake,
protein and nutritional status based on the pattern of complementary
breastfeeding in this study was not significant, therefore the following
researchers were expected to increase the number of samples and use other
independent variables that influence children's nutritional status.

Keywords: nutritional status, energy, protein, complementary breastfeeding
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RINGKASAN PENELITIAN

Hubungan Antara Asupan Energi, Protein dan Status Gizi Anak Usia 6-24 Bulan

Berdasarkan Pola Pemberian MP-ASI di Puskesmas Bangli Utara

Oleh : NI WAY AN ERMIYANTI (NIM. P07131215010)

Status gizi merupakan salah satu indikator penting untuk menentukan derajat
kesehatan masyarakat. Masalah yang timbul akibat status gizi tidak hanya gizi
kurang atau gizi buruk, namun sekarang telah banyak balita yang mengalami gizi
lebih (kegemukan). Pemberian makanan pendamping ASI (MP-ASI) merupakan
salah satu faktor yang memicu terjadinya masalah gizi pada balita. Pemberian
makanan yang tidak sesuai anjuran dapat menyebabkan terjadinya kekurangan
gizi atau sebaliknya dapat mengakibatkan gizi lebih atau kegemukan. (Suhardjo,
2000) Berdasarkan hasil PSG dan PKG Provinsi Bali Tahun 2017, diketahui
bahwa prevalensi balita yang berisiko kurus di Kecamatan Bangli adalah sebesar
11,6% dan berisiko gemuk 5,8%. Bila dibandingkan dengan angka prevalensi
wasting balita di Indonesia yaitu 9,5 % dan prevalensi gemuk balita di Indonesia
yaitu 4,6% maka angka balita kurus dan balita gemuk di Kecamatan Bangli
melebihi angka nasional sehingga dapat dikatakan sebagai suatu masalah.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara asupan energi,
protein dan status gizi anak usia 6-24 bulan berdasarkan pola pemberian MP-ASI
di Puskesmas Bangli Utara.

Menurut UNICEF status gizi balita dipengaruhi oleh tiga penyebab yaitu
penyebab langsung, penyebab tidak langsung dan penyebab mendasar. Penyebab
langsung adalah asupan dan penyakit infeksi. Kurangnya asupan gizi disebabkan
karena terbatasnya jumlah asupan makanan yang dikonsumsi atau makanan yang
tidak memenuhi unsur gizi yang dibutuhkan. Asupan balita pada usia 6-24 bulan
hanya dapat dipenuhi dengan ASI sebanyak % hingga 1/3 dari kebutuhan,
sehingga sisanya harus dipenuhi dengan makanan pendamping ASI. Makanan
Pendamping ASI (MP-ASI) adalah makanan yang diberikan kepada bayi setelah

selesai masa pemberian ASI ekslusif yaitu umur 6 bulan. Secara bertahap bayi
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memerlukan MP-ASI karena ASI pada umur 6 bulan hanya memenuhi
kebutuhan energi sekitar 60-70% dan sangat sedikit mengandung mikronutrien,
sehingga pemberian MP-ASI dapat memenuhi kebutuhan energi dan
mikronutrien terutama zat besi dan seng. Penyakit infeksi menyebabkan
rusaknya beberapa fungsi organ tubuh sehingga tidak bisa menyerap zat-zat
makanan secara baik. Penyebab tidak langsung meliputi ketidakcukupan pangan,
pola asuh yang tidak memadai, dan sanitasi, air bersih/ pelayanan kesehatan yang
tidak memadai. Penyebab mendasar masalah gizi balita yaitu terjadinya krisis
ekonomi, politik dan sosial termasuk bencana alam yang mempengaruhi
ketersediaan pangan, pola asuh dalam keluarga dan pelayanan kesehatan serta
sanitasi yang memadai, sehingga akhirnya mempengaruhi status gizi balita.
(Septikasari, 2018)

Variabel terikat pada penelitian ini adalah status gizi, sedangkan variabel
bebas pada penelitian ini adalah asupan energi dan protein. Dalam menganalisa
hubungan asupan energi dan protein dengan status gizi, terdapat pola pemberian
MP-ASI sebagai variabel perancu. Kesesuaian pola pemberian MP-ASI akan
berpengaruh terhadap status gizi serta asupan energi dan protein. Status gizi
diukur secara antropometri dan diinterpretasikan dengan nilai z-score
berdasarkan indikator BB/PB, sedangkan asupan energi dan protein diperoleh
dengan wawancara menggunakan form recall 24 jam. Pola pemberian MP-ASI
yang meliputi jumlah, bentuk dan frekuensi diperoleh dengan wawancara
menggunakan kuesioner yang kemudian dibandingkan dengan standar menurut
Kemenkes RI 2014 kemudian dikategorikan menjadi sesuai dan tidak sesuai.

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian observasional
dengan rancangan cross sectional dan dilakukan di Puskesmas Bangli Utara
pada bulan Januari 2019. Sampel pada penelitian ini adalah anak usia 6-24 bulan
yang berjumlah 38 orang. Pemilihan sampel dilakukan dengan cara multi stage
random sampling. Wilayah kerja Puskesmas Bangli Utara diacak sehingga
terpilin satu desa. Kemudian dari satu desa tersebut, sampel diacak
menggunakan simpel random sampling. Pengujian statistik menggunakan

korelasi pearson.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 38 sampel sebagian besar
sampel (89,5%) memiliki status gizi normal dengan rata-rata asupan energi
sampel adalah 77,6+16,5% kebutuhan dengan asupan terendah yaitu 44,7% dan
asupan tertinggi adalah 107,7%. Bila dilihat sebarannya, sebagian besar (76,3%)
asupan energinya masih tergolong defisit yang terdiri dari defisit tingkat ringan,
defisit tingkat sedang, dan defisit tingkat berat. Rata-rata asupan protein sampel
adalah 117,7+49,2% kebutuhan dengan asupan terendah yaitu 44,7% dan asupan
tertinggi adalah 234,2%. Bila dilihat sebarannya, masih terdapat 15 sampel
(39,5%) yang asupan proteinnya masih defisit yang dikategorikan menjadi defisit
tingkat ringan, defisit tingkat sedang dan defisit tingkat berat. Pola Pemberian
MP-ASI berdasarkan jumlah energi sebanyak 29 orang (76,4%) tergolong tidak
sesuai, sedangkan berdasarkan jumlah protein sebanyak 13 orang (34,3%) yang
tidak sesuai. Dilihat dari bentuk MP-ASI yang diberikan, sebanyak 14 orang
(36,8%) tergolong tidak sesuai sedangkan untuk frekuensi pemberian MP-ASI
sebanyak 9 orang (23,7%) yang tidak sesuai.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa pola pemberian MP-ASI pada kelompok yang mendapatkan MP-ASI
tidak sesuai cenderung mengalami kegemukan khususnya pada balita yang
memiliki asupan energi diatas rata-rata dan tidak ditemukan kecenderungan
hubungan antara asupan protein dengan status gizi balita berdasarkan pola
pemberian MP-ASI. Diharapkan untuk peneliti berikutnya agar memperbesar
jumlah sampel dan menggunakan variabel independent Ilainnya yang

mempengaruhi status gizi anak.
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